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Komponen TugasP9; 10; 11; 14
Terbagi menjadi 7 Kelompok dalam 1 Kelas

Makalah dan Projek Presentasi Kelompok 
a. Nama /jenis penyakit
b. Pengertian/ definisi penyakit
c. Insiden /prevalensi
d. Patofisiologi dan etiologi 
e. Diagnosis, tanda-tanda dan gejala
f. Faktor risiko
g. Penanganan non farmakologi
h. Penanganan secara farmakologi (standar terapi)
i. Interaksi obat
j. Studi kasus (Wajib dalam bentuk Artikel Ilmiah)
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Konsep Farmakoterapi
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OUTLINE
1.  Pengertian Farmakoterapi
2.  Ruang Lingkup Farmakoterapi
3.  Prinsip Penggunaan Obat dalam Farmakoterapi
4.  Clinical Assessment of Care
5.  Evaluasi dan Monitoring Terapi Obat

Tujuan = Ketepatan dalam menjelaskan konsep farmakoterapi
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FARMAKOTERAPI
Ilmu yang mempelajari penatalaksanaan (terapi)
penyakit dan materi konseling untuk pasien serta

pemantauan terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi
keberhasilan terapi

Beda peran dokter dan apoteker dalam terapi?
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FARMAKOTERAPI
RUANG LINGKUP

Apoteker berperan dalam :
Penggalian informasi
Penentuan rencana terapi
Pemilihan dan pemberian obat
Evaluasi obat.
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PENATALAKSANAAN
Rekomendasi terapi obat secara berjenjang berdasarkan
bukti yang ada
Algoritma terapi diterbitkan oleh asosiasi tertentu
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algoritma
terapi DM

Diterbitkan
ADA (America

Diabetes
Association)
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Farmakoterapi bagi Farmasi:
⟶Memastikan pasien mendapatkan terapi obat yang rasional:
- Tepat obat
- Tepat pasien
- Tepat indikasi
- Tepat dosis
- Monitoring ESO
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Langkah yang dilakukan dalam proses terapi:
1.  Menentukan masalah pasien
2. Menentukan tujuan pengobatan
3. Memilih terapi yang sesuai untuk pasien
4. Memberikan pengobatan
5. Memberikan informasi, instruksi, dan peringatan
6. Mengevalusi pengobatan
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Cara menentukan masalah pasien dilakukan dengan
penggalian informasi
- Informasi dapat diperoleh dari wawancara
- Informasi dapat diperoleh dari data klinis, dan farmasi
melakukan intepretasi data klinis
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FARMAKOTERAPI - FARMASI

Farmasi
diharapkan dapat

mengevaluasi data
untuk identifikasi

masalah
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Cara menentukan tujuan pengobatan dan memilih terapi
yang sesuai:
- Perhatikan target terapi tiap penyakit
- Perhatikan apakah pasien menderita penyakit akut atau
kronis
- Perhatikan adanya penyakit penyerta
Hal diatas sangat diperlukan, karena dapat mempengaruhi
terapi



STIKes Prima Indonesia FARMAKOTERAPI I

FARMAKOTERAPI - FARMASI
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Beberapa pertimbangan yang dilakukan dalam memilih obat, antara lain:
1. Efikasi (manfaat)
Obat telah teruji memiliki aktivitas farmakologi dan dapat bermanfaat pada pengobatan
2. Safety (keamanan)
Keamanan juga meliputi efek samping obat yang mungkin timbul, yang tidak terlalu
berbahaya dan banyak
3. Harga, dapat dijangkau masyarakat
Berlaku perhitungan farmakoekonomi. Misalnya pada kasus pasien yang kurang mampu,
obat dagang
dapat diganti dengan obat generik
4. Kesesuaian, sesuai dengan pelayanan yang ada
Terutama pada pengguna BPJS � pemilihan obat didasarkan pada Formularium Nasional
yang diterbitkan Departemen Kesehatan
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Cara memberikan informasi, instruksi, dan peringatan
1. Memberikan informasi penggunaan obat yang benar
2. Untuk obat dengan penggunaan khusus, diberikan instruksi
cara penggunaan
3. Pemberian informasi juga meliputi cara penyimpanan dan
batas kadaluarsa. (expired date (ED) dan beyond use date
(BUD))
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Mengevaluasi keberhasilan
pengobatan dilakukan dengan
mengintepretasi data klinik.
• Jika pengobatan yang dilakukan sesuai
target terapi, dilakukan pemeliharaan.
• Jika pengobatan yang dilakukan tidak
sesuai target terapi, dan data klinik
mengindikasikan adanya kegagalan,
maka terapi dilakukan pada lini
selanjutnya
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FARMAKOTERAPI - FARMASI
Monitoring efek samping obat dilakukan
dengan mengintepretasi data klinik.
• Jika terjadi efek samping obat, farmasi
diharapkan dapat memberikan solusi
Contoh:
pemberian propiltiourasil pada penderita
hipertiroid (ditandai dengan kadar FSH dan
T4 tinggi), dapat menyebabkan
hiperkolesterol
Diharapkan dapat diberikan solusi dengan
pemberian antihiperlipidemia
yang tepat
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